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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yaitu kegiatan mengumpulkan, mengelola, 
menganalisis, dan menyimpulkan data untuk menentukan tingkat 
keberhasilan jenis tindakan yang dilaksanakan oleh guru dalam proses 
pemeblajaran.
24
 dengan tindakan berupa penerapan strategi giving question 
and getting answers yang merupakan suatu variasi dalam pemebelajaran 
IPS materi proklamasi kemerdekaan republik Indonesia. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan berntuk kolaboratif 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti bekerja sama dengan guru 
kelas V. peneliti terlibat langsung dalam merancang penelitian. 
merencanakan tindakan, melakukan tindakan, observasi, refleksi, dan 
melaporkan penelitian. Peran guru kelas V dalam penelitian ini adalah 
sebagai observer, pengumpulan data, dan penganalisis. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin. 
Kurt Lewin memperkenalkan konsep pokok penelitian tindakan yang 
meliputi empat komponen penting, yaitu : 
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Fitri Yuliawati, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional, (Yogyakarta: PT 
Pustaka Insan Madani, 2012), hlm. 17. 
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1) Perencanaan/planning 
Pada tahap ini, kegiatan yang harus dilakukan yaitu (1) membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) Mempersiapkan 
fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan untuk mengajar di 
kelas, (3) mempersiapkan instrument untuk merekam, menganalisis 
data mengenai proses dan hasil tindakan. 
2) Tindakan/Acting 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah 
dirumuskan dalam RPP dalam situasi yang actual, meliputi kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
3) Pengamatan/Observing 
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah (1) mengambil perilaku 
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran; (2) memantau kegiatan 
diskusi/ kerja sama dalam kelompok; (3) mengamati pemahaman tiap-
tiap siswa terhadap penguasaan materi pembelajaran yang telah 
dirancang sesuai dengan tujuan PTK 
4) Refleksi/Reflecting. 
Pada tahap ini, yang harus dilakukan adalah (1) mencatat hasil 
observasi; (2) mengevaluasi hasil observasi; (3) menganalisis hasil 
pembelajaran; (4) mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan 
bahan penyususnan rancangan siklus berikutnya. 
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 Gambar 3.1 Model Kurt Lewin 
 Hubungan antara keempat komponen tersebut dipandang sebagai 
satu siklus. Dalam perkembangannya, model Lewin ada tambahan 
kegiatan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi penelitian. 
Pengembangan model Lewin bergantung pada subjek, objek, dan tujuan 
penelitian, baik itu penelitian tindakan pada umumnya atau penelitian 
tindakan kelas pada khususnya.
25
 
 
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Setting penelitian ini meliputi : 
a. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini di laksanakan  di kelas V MINU Sumokali, 
desa Sumokali, kecamatan Candi, kabupaten Sidoarjo pada siswa 
kelas V matapelajaran IPS. 
                                                          
25
 Fitri Yuliawati, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional, (Yogyakarta: PT 
Pustaka Insan Madani, 2012), Hlm. 23-24. 
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b. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada saat semester genap tahun 
ajaran 2016/2017. 
2. Subyek Penelitian 
Subyek yang diteliti adalah siswa kelas V tahun pelajaran 
2016/2017 MINU Sumokali. Siswa kelas V MINU Sumokali 
berjumlah 20 siswa, jumlah siswa laki-laki berjumlah 10 siswa 
sedangkan jumlah siswa perempuan berjumlah 10 siswa. Peneliti 
memilih kelas V karena materi proklamasi kemerdekaan republik 
Indonesia itu penting untuk menumbuhkan rasa nasionalisme dan rasa 
cinta tanah air pada siswa, dan pemahaman siswa yang kurang begitu 
memuaskan pada materi tersebut. 
 
C. Variabel yang Diteliti 
1. Variabel Input 
 Dalam PTK ini yang menjadi variabel input adalah siswa kelas V 
MINU Sumokali Sidoarjo. 
2. Variabel Proses 
 Dalam PTK ini yang menjadi variabel proses adalah strategi Giving 
Question and Getting Answers (GQGA). 
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3. Variabel Output 
 Dalam PTK ini yang menjadi variabel output adalah peningkatan 
pemahaman siswa kelas V MINU Sumokali Sidoarjo pada mata 
pelajaran IPS materi proklamasi kemerdekaan republik Indonesia. 
 
D. Prosedur Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan 
Penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam dua siklus. Setiap siklus 
ada empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Tahapan tersebut disusun dalam siklus dan setiap siklus dilaksanakan 
sesuai perubahan yang ingin dicapai. Sebelum mencapai tahap siklus, 
dilakukan kegiatan pra siklus untuk memperoleh data awal sebelum 
dilaksanakannya tahap siklus. 
1. Pra Siklus 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) model Kurt  Lewin, berikut adalah perencanaan 
pra siklus (wawancara dan pre tes sebelum melakukan siklus I dan 
siklus II) : 
a. Melakukan kunjukan ke lembaga sekolah terkait 
b. Merencanakan tindakan yang dilakukan  
c. Merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
d. Menyiapkan instumen penelitian seperti pedoman wawancara dan 
alat ukur hasil belajar siswa 
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e. Membuat materi yang akan disampaikan. 
2. Siklus I : 
1. Perencanaan : 
a. Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran 
b. Menentuakan strategi yang akan digunakan untuk 
memecahkan masalah. Berdasarkan latar belakang masalah 
maka untuk memecahkan masalahnya peneliti melaksanakan 
pembelajaran dengan menerapkan strategi Giving Question 
and Getting Answers (GQGA) 
c. Menyususn Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 
Dasar (KD) untuk mata pelajaran IPS di kelas V kemudian 
mengembangkan RPP tersebut dengan strategi Giving 
Question and Getting Answers (GQGA). 
d. Membuat media pembelajaran yang sesuai dengan strategi 
yang digunakan yaitu berupa potongan-potongan kertas yang 
dibentuk seperti kartu. Peneliti harus membuat kartu sebanyak 
dua kali lipat jumlah siswa, kemudian jumlah kartu tersebut 
dibagi menjadi dua, separuh untuk kartu pertanyaan dan 
separuh lagi untuk kartu jawaban. Serta menyiapkan gambar-
gambar tokoh proklamasi kemerdekaan. 
e. Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa. 
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f. Menyiapkan instrument ukur berupa soal latihan untuk 
mengukur pemahaman siswa. 
2. Pelaksanaan 
 Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti siap 
melakukan tindakan selanjutnya, yaitu tahap pelaksanaan. Tahap 
ini dilakukan harus sesuai dengan RPP yang telah di susun. 
Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut : 
a. Guru memberi salam 
b. Guru memimpin doa untuk memulai pelajaran 
c. Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
d. Sebelum menerapkan strategi Giving Question and Getting 
Answers (GQGA), Guru membimbing siswa untuk membaca 
materi proklamasi kemerdekaan Indonesia 
e. Siswa menandai materi yang dianggap penting 
f. Guru membimbing siswa untuk membuat rangkuman tentang 
materi proklamasi kemerdekaan Indonesia. Tujuan dari 
kegiatan ini yaitu agar siswa lebih memahami materi yang 
diajarkan yaitu proklamasi kemerdekaan Indonesia 
g. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa 
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h. Guru memberikan potongan-potongan kertas yang berisi 
pertanyaan (kartu 1) dan hal yang dapat dijelaskan (kartu 2) 
i. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu 
penerapan strategi Giving Question and Getting Answers 
(GQGA).  
j. Guru membimbing siswa untuk menuliskan hal yang belum 
dimengerti di kartu 1. 
k. Guru membimbing siswa untuk menuliskan hal yang sudah 
dimengerti di kartu 2. 
l. Setiap kelompok berdiskusi untuk memilih pertanyaan-
pertanyaan dan topik yang dapat mereka jelaskan. 
m. Guru membimbing setiap kelompok membacakan 
pertanyaan-pertanyaan dan jawaban yang mereka pilih 
n. Setelah semua kartu-kartu telah habis dibacakan, siswa dan 
guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang telah 
diajarkan 
o. Siswa mengerjakan tugas berupa tes tulis 
p. Siswa mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan 
q. Guru bertanya tentang materi yang belum dimengerti oleh 
siswa 
r. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
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s. Guru mengecek kehadiran siswa 
t. Guru dan siswa berdoa bersama untuk menutup kegiatan 
pembelajaran. 
3. Pengamatan 
Pengamatan yang dilaksanakan terhadap penelitian tindakan 
kelas adalah pengamatan terhadap siswa, pengamatan terhadap 
guru, mengumpulkan dan mengidentifikasi data. Apabila analisis 
data 1 sudah diketahui, maka dilakukan refleksi. 
4. Refleksi 
Refleksi merupakan langkah untuk menganalisa hasil kerja 
siswa. Analisis dilakukan untuk mengadakan baik kelebihan 
maupun kekurangan yang terdapat pada siklus I, kemudian 
mendiskusikan hasil analisis secara kolaborasi untuk perbaikan 
pada pelaksanakan siklus II. 
3. Siklus II 
1. Perencanaan : 
a. Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran 
b. Menyususn Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) untuk mata pelajaran IPS di kelas V kemudian 
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mengembangkan RPP tersebut dengan strategi Giving Question 
and Getting Answers (GQGA). 
c. Membuat media pembelajaran yang sesuai dengan strategi yang 
digunakan yaitu berupa potongan-potongan kertas yang dibentuk 
seperti kartu. Peneliti harus membuat kartu sebanyak dua kali 
lipat jumlah siswa, kemudian jumlah kartu tersebut dibagi 
menjadi dua, separuh untuk kartu pertanyaan dan separuh lagi 
untuk kartu jawaban. Serta mempersiapkan gambar-gambar tokoh 
proklamasi kemerdekaan. 
d. Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan siswa. 
e. Menyiapkan instrument ukur berupa soal latihan untuk mengukur 
pemahaman siswa. 
2. Pelaksanaan 
  Setelah mengembangkan perencanaan maka peneliti siap 
melakukan tindakan selanjutnya, yaitu tahap pelaksanaan. Tahap ini 
dilakukan harus sesuai dengan RPP yang telah di susun. Adapun 
langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut : 
a. Guru memberi salam 
b. Guru memimpin doa untuk memulai pelajaran 
c. Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
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d. Sebelum menerapkan strategi Giving Question and Getting 
Answers (GQGA), Guru membimbing siswa untuk membaca 
materi proklamasi kemerdekaan Indonesia 
e. Siswa menandai materi yang dianggap penting 
f. Siswa membaca hasil rangkuman  
g. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan yaitu 
penerapan strategi Giving Question and Getting Answers 
(GQGA).  
h. Guru memberikan potongan-potongan kertas yang berisi 
pertanyaan (kartu 1) dan hal yang dapat dijelaskan (kartu 2) 
i. Siswa menuliskan pertanyaan pada kartu 1 
j. Siswa menuliskan hal yang dapat dijelaskan pada kartu 2 
k. Siswa di bimbing untuk membacakan pertanyaan yang mereka 
pilih 
l. Setiap siswa diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan 
yang dibacakan siswa lain. Bila tidak ada siswa yg menjawab, 
maka guru yang harus menjawab pertanyaan tersebut. 
m. Setiap siswa di bimbing untuk membacakan tokpik yang sudah 
mereka tulis di kertas 2 
n. Setelah semua kartu-kartu telah habis dibacakan, siswa dan guru 
melakukan tanya jawab mengenai materi yang telah diajarkan 
o. Siswa mengerjakan tugas berupa tes tulis 
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p. Siswa mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan 
q. Guru bertanya tentang materi yang belum dimengerti oleh siswa 
r. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
s. Guru mengecek kehadiran siswa 
t. Guru dan siswa berdoa bersama untuk menutup kegiatan 
pembelajaran.  
3. Pengamatan 
Pengamatan yang dilaksanakan terhadap penelitian tindakan kelas 
adalah pengamatn terhadap siswa, pengamatan terhadap guru, 
mengumpulkan dan mengidentifikasi data. Apabila analisis data 2 
sudah diketahui, maka dilakukan refleksi. 
4. Refleksi 
Refleksi merupakan langkah untuk menganalisa hasil kerja 
siswa. Analisis dilakukan untuk mengadakan baik kelebihan maupun 
kekurangan yang terdapat pada siklus II, kemudian didiskusikan 
bersama untuk mengetahui hambatan maupun kendala selama 
melaksanakan proses pembelajaran. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data Penelitian 
1. Teknik pengambilan data 
a. Metode Observasi 
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling 
efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko 
pengamatan sebagai instrument. Format yang disusun berisi item-
item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan 
terjadi. 
Penulis menggunakan metode ini untuk mengetahui aktivitas 
guru dan aktivita siswa kelas V MINU Sumokali Sidoarjo pada 
saat pembelajaran IPS materi proklamasi kemerdekaan republik 
Indonesia menggunakan strategi Giving Question and Getting 
Answers (GQGA). 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat 
memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang 
perlu dan memiliki relevansi dengan permasalahan penelitian 
tindakan kelas.
26
 
                                                          
26
 Kunandar, Langkah mudah Penelitian Tindakan Kekas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), Hlm. 157. 
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Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada guru 
IPS MINU Sumokali Sidoarjo mengenai minat, perhatian dan 
kegiatan selama proses pembelajaran IPS.  Selain itu peneliti 
melakukan wawancara dengan kepala sekolah MINU Sumokali 
Sidoarjo guna mendapatkan data tentang gambara sekolah yang 
akan diteliti. 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan 
sebagainya Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data tentang jumlah siswa kelas V MINU 
Sumokali serta data berupa foto proses kegiatan belajar mengajar 
saat diadakan proses penelitian. 
d. Tes Tulis 
Tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang 
diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan.
27
 Tes ini 
terdiri dari sejumlah pertanyaan yang sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar pada materi proklamasi 
kemerdekaan republik Indonesia. Tes tulis di berikan kepada siswa 
kelas V MINU Sumokali Sidoarjo di setiap putaran. 
                                                          
27
 Ibid, Hlm. 187 
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2. Instrumen Penelitian 
a. RPP 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam strandar isi 
dan dijabarkan dalam silabus. 
b. Tes Tulis 
Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
digunakan untuk mengukur kemampuan dari pemahaman siswa pada 
pokok bahasan materi proklamasi kemerdekaan Indonesia. Tes 
tulis ini diberikan setiap akhir putaran. Bentuk soal yang diberikan 
adalah uraian singkat. Sebelumnya soal-soal ini berjumlah 10 soal 
yang telah diuji coba, kemudian penulis mengadakan analisis butir 
soal tes yang telah diuji validitas dan reliabilitas pada tiap soal. 
c. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Mengajar 
Penelitian ini menggunakan lembar observasi yang berguna untuk 
mengukur tingkat aktivitas siswa dalam kelas V MINU Sumokali 
Sidoarjo dalam kegitan proses belajara mengajar mata pelajaran IPS 
materi proklamasi kemerdekaan republik Indonesia menggunakan 
strategi Giving Question and Getting Answesr. Selain itu digunakan pula 
lembar pengamatan aktivitas guru untuk mendapatkan data tentang 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
digil ib.uinsby.ac.id digil ib.uinsby.ac.id digil ib.uinsby.ac.id digil ib.uinsby.ac.id digil ib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digil ib.uinsby.ac.id 
49 
 
aktivitas guru dalam mengelola proses pembelajaran dengan 
menggunakan strategi Giving Question and Getting Answers. 
d. Wawancara 
Instrumen ini berupa lembar wawancara yang berisi tentang 
pertanyaan-pertanyaan wawancara. Peneliti mengadakan wawancara 
dengan ibu Choirotun Nisak selaku guru IPS kelas V MINU Sumokali 
Sidoarjo. Teknik wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data 
awal sebelum diadakan penelitian. 
e. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini, beberapa dokumen yang dijadikan sebagai 
sumber data diantaranya adalah data tenaga pendidik, jumlah siswa, nilai 
siswa, dan foto-foto kegiatan belajara siswa. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah data dianalisis. 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis datanya menggunakan teknik 
statistik. Statistik yang digunakan dapat berupa statistik parametris dan 
nonparametris. Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif, cara menganalisisnya dengan 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
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sebagaimana adanya tanpa ada maksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi data.
28
 
Analisis data dihitung dengan menggunakan statistik sederhana 
sebagai berikut:
29
 
1. Penilaian Tes 
Nilai rata-rata kelas dihitung dengan cara menjumlahkan nilai yang 
diperoleh peserta didik kemudian dibagi dengan jumlah peserta didik 
yang berada di dalam kelas tersebut. Penilaian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut :  
  
  
 
 
Keterangan :  
X  : Nilai rata-rata 
𝞢X : Jumlah semua nilai peserta didik 
N  : Jumlah peserta didik 
 
  Suatu kelas dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai 
nilai rata-rata kelas minimal 70,00. Berikut adalah kriteria tingkat 
keberhasilan nilai rata-rata kelas peserta didik. 
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Tabel 3.1 
Kriterian Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-rata Kelas 
Tingkat Keberhasilan Kriteria 
91-100 
81-90 
71-80 
61-70 
≤ 34 
Sangat Baik 
Baik 
Sedang 
Tidak Baik 
Sangat Tidak Baik 
 
2. Penilaian ketuntasan belajar 
Seorang siswa dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil 
apabila telah mencapai taraf penugasan minimal dengan nilai 70. 
Sedangkan suatu kelas dapat dikatakan tuntas belajar apabila di dalam 
kelas tersebut terdapat 70%  siswa yang telah mencapai nilai lebih dari 
sama dengan 70. 
Tabel 3.2 
Presentase ketuntasan Belajar 
Tingkat Keberhasilan 
(Prosentase) 
Kriteria 
86%-100% 
76%-85% 
60%-75% 
55%-59% 
≤ 54% 
Sangat Baik 
Baik 
Sedang 
Tidak Baik 
Sangat Tidak Sekali 
 
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan 
rumus sebagai berikut : 
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3. Penilaian Observasi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa 
Nilai aktivitas guru dan siswa diperoleh dengan cara membagi 
skor yang diperoleh dengan skor maksimum kemudian dikalikan 
seratus. Adapun rumus nilai akhir aktivitas guru adalah sebagai 
berikut : 
  
   
 
        
Keterangan :
30
 
G = Skor aktifitas guru 
F = Frekuensi (jumlah skor yang diperoleh) 
N = Jumlah skor maksimal 
 
Tabel 3.3 
Kriteria Tingkat Keberhasilan Guru dalam Pembelajaran
31
 
Tingkat Keberhasilan 
(Prosentase) 
Kriteria 
85-100 
74-84 
55-74 
35-54 
≤ 34 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup Baik 
Kurang Baik 
Kurang Sekali 
 
Sedangkan untuk menghitung data observasi siswa dihitung dengan 
rumus : 
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Keterangan : 
S = Skor aktifitas Siswa 
F = Frekuensi (jumlah skor yang diperoleh) 
N = Jumlah skor maksimal 
 
Tabel 3.4 
Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa dalam Pembelajaran
32
 
Tingkat Keberhasilan 
(Prosentase) 
Kriteria 
85-100 
75-84 
55-74 
35-54 
≤34 
Sangat Baik 
Baik 
Cukup Baik 
Kurang Baik 
Kurang Sekali 
 
G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja digunakan untuk melihat tingkat keberhasilandari 
kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki 
proses belajar mengajar dikelas. Adapun indikator yang digunakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah : 
1. Skor hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa sekurang-kurangnya 
berkategori baik. 
2. Nilai rata-rata kelas lebih dari sama dengan 70 
3. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar minimal adalah lebih dari 
sama dengan 70% 
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif, dimana peneliti 
bekerjasama dengan Ibu Choirotun Nisak selaku guru kelas sekaligus guru IPS 
kelas V sebagai kolaborator. Peneliti menyimpulkan data berdasarkan data 
yang benar-benar diperoleh selama proses penelitian berlangsung. 
1. Peneliti I : 
a. Nama Lengkap dan Gelar : Nonika Septiya Putri 
b. Jabatan Fungsional  : Mahasiswa UIN Sunan Ampel  
Surabaya Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Prodi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah 
c. Jabatan Struktural  : - 
d. Bidang Keahlian   : IPS 
e. Spesifikasi Tugas   : Menyusun instrumen/alat ukur  
pemahaman siswa, merancang 
pelaksanaan penelitian, 
melaksanakan penelitian, dan 
menyusun laporan akhir. 
 
2. Penelitian II : 
a. Nama Lengkap dan Gelar : Dra. Choirotun Nisak 
b. Jabatan Fungsional  : Guru MINU Sumokali Sidoarjo 
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c. Jabatan Struktural  : Guru kelas 
d. Bidang Keahlian   : IPS 
e. Spesifikasi Tugas   : Membantu merancang pelaksanaan 
penelitian dan melaksanakan 
penelitian 
 
